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LAMPIRAN
Sinopsis Entre Les Murs

Novel ini diawali dengan perkenalan para guru di awal semester. Salah satunya
adalah Frangois Marin/ Monsieur Marin, seorang guru bahasa Perancis sekaligus wali
kelas yang diperankan oleh Frangois Bégaudeau sendiri. Monsieur Marin memasuki
kelas pertamanya di awal semester yang berisi murid-murid yang berasal dari berbagai
macam negara, bahasa, kebudayaan, kebiasaan, dan gaya hidup yang berbeda. Kelas
dimulai dengan perkenalan diri dengan cara melipat dua kertas dan menuliskan nama
mereka masing-masing di kertas tersebut.

Saat dipertengahan kelas, Monsieur Marin memberikan sebuah contoh kalimat
dan tanpa sengaja menuliskan nama orang berkulit putih yaitu “Bill” sebagai contoh
dalam menjelaskan sebuah kalimat. Tiba-tiba hal tersebut tidak disetujui oleh
muridnya. Mereka menginginkan agar nama orang berkulit hitam juga dipakai dan
diakui sehingga terjadi kesetaraan sesuai dengan semboyan negara Prancis, terutama
semboyan “Egalité”. Monsieur Marin menjelaskan alasannya bahwa ia tidak
bermaksud untuk memakai nama berdasarkan ras tetapi jika ia mulai memilih nama
berdasarkan asal semua anak dikelas, itu tidak akan pernah berakhir.

Saat kelas berjalan seperti biasanya beberapa siswa mulai bertanya mengenai
hal-hal di luar pelajaran. Pertanyaan yang mereka ajukan berkaitan dengan hasil rapat
yang dihadiri oleh dua muridnya yang menjadi perwakilan kelas dalam rapat yang
diadakan para guru dan kepala sekolah. Hal ini menyebabkan Monsieur Marin

menyatakan kekesalan dan kekecewaannya pada murid perwakilan kelasnya yang
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menceritakan hasil rapat serta bertingkah laku tidak sopan ketika rapat. Monsieur
Marin kemudian menyebutkan bahwa ketika rapat, mereka berdua bertingkah laku
seperti dua wanita bodoh, karena tertawa tawa sendiri dan melakukan hal-hal yang
kurang sopan. Perkataan tersebut kemudian menimbulkan perdebatan diantara
siswanya. Tidak mudah bagi Francois dan rekan sesama guru untuk mengajar serta
dibutuhkan kesabaran dan ketegaran. Banyak permasalahan multikultural lainnya yang

mereka hadapi dalam mengajar anak-anak imigran tersebut.
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